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Memperkaya Pemahaman
Dukungan kosa kata kontekstual dan pengetahuan latar belakang
yang relevan bagi kehidupan anak

Contoh: membaca buku tentang pasar, mengunjungi pasar
terdekat, atau menunjukkan foto-foto aktivitas jual beli,
memperkenalkan kosakata terkait benda nyata yang dapat
dipegang oleh anak.

Memastikan Aksesibilitas Belajar
Integrasi teknologi pendukung yang sesuai kebutuhan anak.

Contoh: penyediaan papan tik (keyboard) modifikasi dengan tombol
besar berwarna untuk anak dengan keterbatasan motorik,
penggunaan tablet dengan aplikasi komunikasi bergambar untuk
anak non-verbal, atau penyediaan buku dengan tekstur untuk anak
dengan gangguan penglihatan.

Sumber: TK Negeri 4 Seteluk
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Praktik Baik Pengelolaan Kelas
Inklusif

Sudut Belajar Beragam
Guru menyediakan sudut seni, baca, sains, dan sensorik yang
dapat diakses oleh semua anak dengan berbagai kemampuan dan
minat.

Circle Time
Anak-anak duduk melingkar untuk berbagi cerita, mengekspresikan
perasaan, dan membangun rasa komunitas inklusif di kelas.

Sumber: TK Pangudi Luhur Yogyakarta

Sumber: TK Pangudi Luhur Yogyakarta

PPrraakkkkttiikk BBaa PPeenngge
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Jadwal Visual
Jadwal disusun menggunakan gambar dan simbol untuk
menunjukkan rutinitas kelas, membantu semua anak memahami,
dan mengantisipasi kegiatan berikutnya.

Buddy System
Sistem teman sebaya, yaitu anak-anak saling membantu dalam
kegiatan pembelajaran dan rutinitas kelas.

Sumber: TK Pangudi Luhur Yogyakarta

Sumber: Life Over C’s
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Praktik Baik Pembelajaran Inklusif:
Cerita Bergambar yang Bisa Diikuti Oleh

Semua Anak

Tujuan pembelajaran: anak memahami isi cerita dan bisa
merespons dengan berbicara, menunjuk gambar, atau gestur
sederhana.

Bahan Cerita Inklusif
Buku dengan gambar besar, warna cerah, dan
kontras dapat digunakan agar mudah dikenali oleh
semua anak

Beragam Cara Merespons
Anak dapat menjawab dengan berbicara, menunjuk
gambar, atau menggunakan gestur sederhana sesuai
dengan kemampuan mereka

Modifikasi untuk Anak Berkebutuhan Khusus
Kartu gambar besar dan jelas
Warna cerah dan kontras
Waktu respons lebih lama
Bantuan fisik yang menghargai

1.

2.

3.

Contoh Respons di Kelas
Rani (terdiagnosa autisme) menunjuk gambar dengan
percaya diri.
Budi (terdiagnosa gangguan bicara) menyebut kura-kura
dengan pelan.
Dito (terdiagnosa disabilitas motorik) menggoyangkan
tangan sebagai respons.

Guru dapat memuji murid, misalnya dengan kalimat positif berikut.
“Hebat, kalian semua sudah tahu jawabannya!”
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CCerita B
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Bergam
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Inklusi Sosial di PAUD

Inklusi sosial berarti semua anak mendapat kesempatan yang sama
untuk ikut dalam kegiatan di PAUD. Hal ini tidak terbatas pada latar
belakang sosial ekonomi, kemampuan, atau ciri khas mereka.

Inklusi social di PAUD berfokus pada menciptakan lingkungan yang
menerima keberagaman, menghargai perbedaan, dan
menghilangkan hambatan agar semua anak dapat berpartisipasi.

Prinsip Praktik Baik Manfaat

Penerimaan
keberagaman

Cerita tentang
keberagaman dan

diskusi terbuka

Menumbuhkan
sikap menghargai

perbedaan

Partisipasi aktif
Bermain kelompok
dengan peran yang

beragam

Melatih kerja sama
dan empati

Kesetaraan
kesempatan

Modifikasi aktivitas
agar semua anak

dapat berpartisipasi

Membangun
kepercayaan diri

semua anak

Dukungan
sebaya

Sistem buddy untuk
saling membantu

Mengembangkan
keterampilan sosial
dan kepemimpinan

Inklusi Soos AUDaal di PAssi



68

Inklusi Beragama di PAUD

Menghormati Keberagaman
Menghormati keberagaman
mengajarkan anak untuk
menghormati berbagai tradisi
keagamaan tanpa menghakimi.
Guru dapat memperkenalkan
berbagai hari raya keagamaan
sebagai kesempatan anak untuk
belajar.

Nilai-nilai Universal
Penerapan nilai-nilai universal
seperti kasih sayang, kejujuran,
dan saling menghormati yang
diajarkan oleh semua agama.
Cerita moral dari berbagai tradisi
dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran.

Keterlibatan Keluarga
Orang tua diundang untuk
berbagi tradisi keagamaan
mereka dengan cara yang sesuai
usia murid. Hal ini dapat
membantu anak-anak memahami
dan menghargai keberagaman.

Sumber: PAUD BPS Denpasar

Sumber: PAUD BPS Denpasar

Inklusi Beraag PAUDamma digga
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Praktik Baik Inklusi Sosial dan
Beragama

Perayaan Keberagaman
Penyelenggaraan hari keberagaman sehingga anak-anak dapat
mengenakan pakaian tradisional dan berbagi makanan atau cerita
dari budaya mereka. Kegiatan ini membantu anak-anak
menghargai kekayaan budaya Indonesia.

Cerita Moral Inklusif

Guru menyampaikan cerita moral dari berbagai tradisi keagamaan
untuk mengajarkan nilai-nilai universal seperti kejujuran, kasih
sayang, dan saling menghormati. Pendekatan ini membantu anak
memahami kesamaan nilai di berbagai agama.

Sumber: TK Negeri 2 Seteluk

Sumber: TK Negeri 4 Seteluk

PPrraakkkkttiikk BBaa IInnkklluussi
eerraaggaamm
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Proyek Layanan Masyarakat

Pelibatan anak-anak dalam proyek sederhana untuk membantu
komunitas, seperti membuat kartu untuk lansia atau mengumpulkan
mainan untuk anak-anak kurang mampu. Kegiatan ini mengajarkan
empati dan tanggung jawab sosial.

Sumber: TK Pangudi Luhur Yogyakarta
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Belajar dari Kisah Bayu

Teman Bayu bertanya, “Kamu kenapa diam? Tidak bisa nyanyi, ya?”
(lagu yang diputar adalah lagu keagamaan mayoritas murid di
kelas). Bayu bingung menjawabnya. Bu Dina, guru kelas menyadari
bahwa Bayu menganut agama yang berbeda dari mayoritas murid
di kelas. Lagu bertema agama tertentu tersebut membuat Bayu
merasa bukan bagian dari kelasnya.

Tantangan dan Solusi untuk Keberagaman di Kelas

Gunakan Lagu Universal
Guru dapat memilih lagu bertema
persahabatan, alam, atau berbagi hal
yang dapat dinikmati semua anak
tanpa memandang latar belakang
agama.

Kenalkan Keberagaman
Ajarkan tentang berbagai tradisi dan
keyakinan dengan cara menghormati
dan menghargai perbedaan sejak dini.

Buka Dialog Empatik
Dorong anak berbagi cerita tentang
budaya masing-masing saat hari raya
tanpa menilai atau membandingkan
perbedaan mereka.

Dengan pendekatan inklusif, pendidik PAUD dapat menciptakan
lingkungan belajar yang menghargai dan membuat semua murid
merasa diterima.

Sumber: PAUD BPS Denpasar

Sumber: TK Negeri 4 Seteluk

Sumber: TK Pangudi Luhur Yogyakarta

Beelajar daari BayuKKisah Bii
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Penutup

Pendidikan inklusi di PAUD bukan sekadar konsep, melainkan
perjalanan berkelanjutan yang membutuhkan dedikasi, kesabaran,
dan kasih sayang. Dengan menerapkan prinsip-prinsip yang telah
dibahas dalam buku saku ini, kita dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menerima semua anak tanpa terkecuali.

Terkadang, kita sebagai pendidik mungkin merasa tidak percaya
diri dan menganggap implementasi inklusi sebagai beban
tambahan dalam tugas kita. Namun, ingatlah bahwa setiap
langkah kecil yang kita ambil membawa perubahan besar dan
kemampuan kita untuk menyediakan pendidikan inklusif jauh lebih
besar dari keraguan yang kita miliki.

Setiap langkah kecil yang kita ambil hari ini, baik itu dalam
identifikasi dini, pengelolaan kelas yang ramah, atau menciptakan
iklim sosial yang inklusif, membawa dampak besar pada masa
depan anak-anak Indonesia. Mereka belajar tidak hanya tentang
materi akademik, tetapi juga nilai-nilai kemanusiaan yang akan
mereka bawa sepanjang hidup.

Mari terus berkolaborasi, berinovasi, dan membangun komunitas
pendidikan yang percaya bahwa setiap anak berhak mendapatkan
awal kehidupan terbaik. Bersama, kita dapat mewujudkan visi
pendidikan inklusi di PAUD dan menciptakan generasi Indonesia
yang lebih baik, satu anak pada satu waktu.

Penutup



73

Daftar Referensi

Booth & Ainscow. (2011). The Index For Inclusion: Developing Learning
.... Learning And Participation In School. Bristol: Centre For Studies

On Inclusive Education.

Dewi, R. S. (2019). Strategi Pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan
..mmmmmmmYogyakarta: Pustaka Pelajar.

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. (tanpa tahun). Dukungan
pembelajaran nnnpembelajaran pada anak usia dini berkebutuhan khusus di PAUD

inklusif. Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Direktorat Jenderal
PAUD, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

Driscoll, J., Teh, B. (2001). The Potential of Reflective Practice To
Develop develDevelop Individual Orthopaedic Nurse Practitioners and Their

Practice. Journal of Orthopaedic Nursing 5, 95–103

Idris, M. H. (2019). Deteksi dan Intervensi Dini pada Anak Usia Dini.
nnnnn Jakarta: Prenadamedia Group.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2024). Buku Kesehatan
nnnnnnnIbu dan Anak (KIA). Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2021). Buku Saku
nnnnnnnnnImplementasi Deteksi Dini di PAUD. Jakarta: Kemendikbud.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021).
nnnnn Mengenal bentuk intervensi bagi anak berkebutuhan khusus di

PAUD inklusif. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021).
nnnnn Pedoman identifikasi hambatan tumbuh kembang anak dan

penanganan di satuan PAUD. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini.

iDDaftar Referenss



74

Daftar Referensi

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
DirektoratmmDirektorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,

dan Pendidikan Menengah Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini
(2021). Penataan Lingkungan Main Inklusif. Jakarta: Kementerian
Kesehatan RI.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Direktorat
nnnnnnJenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan

Pendidikan Menengah Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini
(2022). Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas SERI 3
Penyelenggaraan Kelas Orang Tua

Kementrian Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
nnnn Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,

dan Pendidikan Menengah Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini
(2022) . Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas. Seri 2:
Kemitraan dengan Orang tua.

Kementrian Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
nnnn Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,

dan Pendidikan Menengah Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini
(2022) . Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas. Seri 7:
Lingkungan Belajar Inklusif

Orkwis, (2003). Universally Designed Instruction. Eric/Osep Digest.
Digest. Arlington: Eric Development Team.Arlington: Eric Development Team.

Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas Lingkungan Belajar
Inklusif.Inklusif.

Mengenal Bentuk Intervensi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Paud
Inklusif. InklusifInklusif.

Kusumastuti, G., & Wiyani, N. A. (2019). Menciptakan Layanan PAUD
yang yang Prima dan Inklusif. Yogyakarta: Gava Media.

iDDaftar Referenss



75

Daftar Referensi

UNESCO. (2017). A Guide for Ensuring Inclusion and Equity in Education.
Education. Paris: UNESCO Publishing.Paris: UNESCO Publishing.

Santrock, J. W. (2018). Perkembangan Anak (Edisi 11). Jakarta:
Erlangga.Erlangga.

The four F's of active reviewing. (2018, November 5). The University of
ommf Edinburgh. Diakses pada 12 Maret 2021 dari

https://www.ed.ac.uk/reflection/reflectors-toolkit/reflecting-
onexperience/four-

Ryan, M., & Ryan, M. (2013). Theorising a model for teaching and
Assessing ohhuAssessing Reflective Learning in Higher Education. Higher

Education Research and Development, 32(2),

iDDaftar Referenss





82


